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ABSTRAK  

 

Penelitian ini dirancang untuk melihat pengaruh tepung daun kelor sebagai imbuhan pakan terhadap kadar 

kolesterol total, kadar LDL dan kadar HDL daging ayam petelur jantan. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

perubahan fisiologis yang terjadi pada profil lipid daging ayam petelur jantan terkait dengan pemberian 

tepung daun kelor sebagai imbuhan pakan. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan lima 

perlakuan, terdiri atas satu perlakuan kelompok kontrol dan empat kelompok perlakuan dengan pakan basal 

yang diberi imbuhan berbagai kadar tepung daun kelor. Kelompok perlakuan pada penelitian ini adalah K0: 

Pakan basal, tanpa imbuhan tepung daun kelor (kontrol) K1: Pakan basal yang diberi imbuhan tepung daun 

kelor 1% K2: Pakan basal yang diberi imbuhan tepung daun kelor 2% K3: Pakan basal yang diberi imbuhan 

tepung daun kelor 3% K4: Pakan basal yang diberi imbuhan tepung daun kelor 4%.Variabel yang diamati 

adalah kadar kolesterol total daging, LDL daging, serta HDL daging ayam petelur jantan. Analisis data 

dilakukan dengan Anova Hasil penelitian menunjukkan terdapat penurunan yang nyata kadar kolesterol total 

daging dan kadar LDL daging, serta peningkatan kadar HDL daging ayam yang nyata (P < 0.05).Pada 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung daun kelor sebagai imbuhan pakan berpotensi 

memperbaiki performa lipid daging ayam  

 

Kata kunci : kolesterol, LDL ,HDL 

 

ABSTRACT 

 

This study was designed to know the effect of moringa leaf flour as a feed additive to total cholesterol, LDL 

levels and HDL levels of male laying hens. This study aims to analyze the physiological changes that occur in 

the lipid profile of male laying hens associated with giving Moringa leaf flour as feed additives. The study 

used a Completely Randomized Design  with five treatments, consisting of one control group treatment and 

four treatment groups with basal feed which were added with various levels of Moringa leaf flour. The 

treatment group in this study was K0: Basal feed, without added Moringa leaf flour (control) K1: Basal feed 

which was added with Moringa leaf flour 1% K2: Basal feed which was added with Moringa leaf flour 2% 

K3: Basal feed which was added Moringa leaf flour 3% K4: Basal feed which is added with 4% Moringa leaf 

flour. The observed variables are total cholesterol level of meat, LDL of meat, and HDL of laying hens. Data 

analysis was performed with Anova. The results showed a significant decrease in total cholesterol levels in 

meat and LDL levels in meat, as well as an increase in HDL levels in chicken meat significantly (P <0.05). 

chicken lipid performance 
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PENDAHULUAN 

 

Ayam merupakan sumber protein hewani 

yang digemari masyarakat Ayam merupakan 

komoditas dengan nilai ekonomi yang potensial. 

(Tana dan Djaelani, 2015). Konsumsi daging 

nasional berasal dari unggas berkisar 70%. 

(Widiati, 2014)  Penggemar masakan berbahan 

dasar  ayam mulai menghindari ayam broiler 

dengan alasan kandungan lemak yang tinggi. 

(Tana dan Djaelani, 2015). Akhir-akhir ini mulai 

banyak peternak unggas memelihara ayam petelur 

jantan yang merupakan hasil ikutan penetasan 

ayam petelur komersial impor dengan tujuan untuk 

menghasilkan daging. Telah banyak rumah makan 

yang menjadikan ayam petelur jantan sebagai 

salah satu menu utamanya. Cita rasa ayam jantan 

yang hampir mirip dengan ayam kampung telah 

membantu mencukupi permintaan akan daging 

ayam kampung yang kian hari kian sulit didapat 

(Nita et al., 2015). Kandungan kolesterol daging 

ayam jantan lebih tinggi dibanding dengan 

kandungan kolesterol daging ayam betina 

(Saidin,2000). 

 Berbagai jenis tanaman herbal telah 

dieksplorasi dalam rangka meningkatkan 

fungsionalitas organ. Salah satu jenis tanaman 

herbal yang telah lama dikenal di Indonesia 

sebagai sayur dan pakan ternak adalah tanaman 

kelor (Moringa oleifera Lam.). Daun kelor 

(Moringa oleifera Lam.) merupakan salah satu 

herbal dengan kandungan nutrisi tinggi dan sering 

dipergunakan sebagai sumber bahan pangan lokal. 

Daun kelor berpotensi tinggi sebagai antioksidan, 

antibanteri patogen, antipiretik, antitumor, 

antiepilepsi, antiinflamasi, antiulser, antihipertensi, 

diuretik, hipokolesterolemia, stimulan jantung dan 

peredaran darah (Toripah et al. 2014).  

 Analisis fitokimia daun kelor menunjukkan 

adanya kandungan gula sederhana, rhamnose, 

glukosinolat dan isotiotianat (Soetanto, 2005). 

Penambahan daun kelor pada pakan menunjukkan 

peningkatan konsumsi pakan, pertambahan bobot 

hidup, konversi pakan, serta  berat karkas. ayam 

pedaging (Sjofjan, 2008). Pemberian  tepung daun 

kelor sebagai imbuhan pakan ayam petelur 

meningkatkan bobot telur, skor warna kuning 

telur, serta menurunkan kandungan kolesterol 

telur. Penambahan daun kelor pada pakan tidak 

menyebabkan peningkatan produksi telur (HDP: 

hen day production) (Satria et al., 2016). 

Penggunaan tepung daun kelor sebagai imbuhan 

pakan dalam memperbaiki performa lipid daging 

ayam masih terbatas sehingga sangat penting 

dilakukan penelitian untuk melihat secara 

keseluruhan pengaruh tepung daun kelor pada 

performa  lipid daging ayam pedaging.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Materi penelitian yang digunakan adalah 

ayam ras petelur jantan strain Isa Brown dari PT 

Charoen Pokphand, sebanyak 100 ekor berumur 

tiga hari. Ayam tersebut ditempatkan ke dalam 25 

buah  petak kandang Masing-masing petak 

kandang berisi empat ekor ayam setiap ekor ayam. 

Kandang penelitian sistem litter dengan alas 

sekam padi dicampur kalsit, kandang berukuran 

100x150x70 cm3 DOC ayam ras petelur jantan 

ditempatkan pada kandang perlakuan sesuai 

dengan pengacakan kandang. 

temperatur kandang berkisar 28-34°C, pakan dan 

minum disediakan ad libitum.  Pakan ayam yang 

digunakan selama penelitian telah disesuaikan 

dengan kebutuhan nutrisi ayam petelur. Ransum 

yang digunakan pada penelitian ini adalah ransum 

komersial broiler fase starter dan finisher, dengan 

kandungan protein 21-23%, serat 4%, lemak 4%, 

air, 14%, abu, 6,5% kalsium 0,9-1,1%, posfor 0,7-

0,9% dan energi metabolisme 2800-3000 kkal/kg 

ransum. Tepung daun kelor diperoleh dari PT 

Moringa Organik Indonesia, Blora, Jawa Tengah.  

Rancangan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah Rancangan Acak Lengkap dengan lima 

perlakuan. Masing-masing perlakuan terdiri atas 

lima ulangan kandang, setiap ulangan berisi empat 

ekor ayam petelur jantan. Menurut Satria et al. 

(2016), imbuhan tepung daun kelor 2% pada pakan 

dapat meningkatkan produksi dan kualitas telur 

ayam. Berdasar penelitian tersebut maka pakan 

perlakuan disusun sebagai berikut,  

K0: Pakan basal, tanpa imbuhan tepung daun kelor 

(kontrol) 

K1: Pakan basal yang diberi imbuhan tepung daun 

kelor 1% 



Pengaruh Serbuk Daun Kelor (Moringa oleifera Lam.) terhadap Profil Lipid Daging Ayam Petelur Jantan 

 

3 

 

K2: Pakan basal yang diberi imbuhan tepung daun 

kelor 2% 

K3: Pakan basal yang diberi imbuhan tepung daun 

kelor 3% 

K4: Pakan basal yang diberi imbuhan tepung daun 

kelor 4%  

Penyembelihan ayam dilakukan dengan 

metode Kosher dengan memotong batang 

tenggorokan (trachea), pembuluh balik leher  

(vena jugularis), pembuluh nadi leher 

(arterikarotis), dan kerongkongan (esophagus) 

secara bersamaan, setelah ayam mati, selanjutnya 

ayam dicelupkan ke dalam air panas dengan suhu 

50-54o C selama 30-50 detik (Soeparno,2005). 

Tahap berikutnya dilakukan pemrosesan yang 

terdiri atas pencabutan bulu dan Isolasi daging. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan Anova 

dilanjutkan dengan uji Duncan. Beda nyata 

dievaluasi pada taraf P < 0.05.. Semua analisis 

data dikerjakan dengan SPSS versi 23 (Santoso, 

2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kondisi lingkungan yang diamati selama 

penelitian yaitu meliputi suhu dan kelembaban 

relatif lingkungan perkandangan. Secara 

keseluruhan suhu dan kelembaban lingkungan 

kandang adalah berkisar 27oC - 29oC dan 70% - 

76 %. Semua kandang penelitian kisaran suhu dan 

kelembabannya sama, sehingga jika terdapat 

perbedaan nilai variable bukan disebabkan faktor 

lingkungan tetapi disebabkan karena perlakuan 

penelitian. Hasil analisis data penelitian terhadap 

data kolesterol total daging, LDL daging dan HDL 

daging  pada ayam setelah pemberian pakan 

dengan imbuhan tepung kelor disajikan pada Tabel 

1. 

 

Tabel 1. Rata-rata kolesterol total, LDL dan, HDL pada ayam setelah pemberian pakan dengan imbuhan 

tepung kelor 

 

 Kolesterol (mg/dl) LDL (mg/dl) HDL (mg/dl) 

K0 113,50a ± 3,36 41,59p ± 4,36 9,31a ± 4,42 

K1 94,4b ± 3,28 55,54q ± 2,48 10,36b ± 3,62 

K2 81,00c ± 3,80 64,98r ± 2,89 11,59 c ± 2,57 

K3 72,00d ± 5,07 75,26s ± 2,07 12,83d ± 3,80 

K4 70,00d ± 6,20 80,3s ± 3,07 14,09 e ± 2,90 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata antar 

perlakuan. K0 = kelompok kontrol, kelompok ayam dengan pakan tanpa tambahan tepung kelor. 

K1 = kelompok kelompok ayam pakan dengan tambahan tepung kelor 1%. K2 = kelompok 

kelompok ayam pakan dengan tambahan tepung kelor 2%. K3 = kelompok kelompok ayam 

pakan dengan tambahan tepung kelor 3%. K4 = kelompok ayam pakan dengan tambahan tepung 

kelor 4% 

 

Hasil penelitian seperti tampak pada Tabel 

1, menunjukkan bahwa setelah pemberian pakan 

dengan penambahan tepung kelor pada konsentrasi 

yang semakin meningkat pada setiap perlakuan 

berakibat semakin menurunnya kadar kolesterol 

dan LDL dibandingkan dengan kontrol (tanpa 

imbuhan tepung kelor). Penambahan tepung kelor 

dengan konsentrasi yang semakin meningkat pada 

setiap perlakuan berakibat  semakin  meningkatnya 

HDL kolesterol dibandingkan dengan kontrol.   

Menurut Soeharto, (2014) kolesterol merupakan 

lemak kompleks yang dihasilkan oleh tubuh 

dengan tujuan berbagai fungsi. Kolesterol 

disintesis di dalam hepar, kolesterol merupakan 

komponen utama struktur semua membran sel. 

Kolesterol disamping merupakan bahan baku 

struktur sel juga merupakan bahan dasar 

pembentukan komponen beberapa hormon seperti 

hormon adrenalin, hormon estrogen, dan hormon 

testosterone. Kolesterol juga merupakan bahan 

penting penyusun vitamin D dan asam empedu . 

Sintesis kolesterol dalam tubuh dimulai satu 

molekul asetil CoA dan satu molekul asetoasetil-

CoA, terhidrasi membentuk 3-hidroksi-3-

metilglutaril CoA (HMG-CoA). Molekul tersebut 

kemudian direduksi menjadi mevalonat oleh enzim 

HMG-CoA reduktase. Mevalonat merupakan 

bahan dasar untuk biosintesis berbagai molekul, 
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termasuk kolesterol. Pengaturan pembatasan laju 

sintesis kolesterol dapat terjadi adanya aksi dari 

statin yang merupakan penghambat kompetitif 

HMG-CoA reduktase. Laju produksi kolesterol 

relatif bervariasi sesuai tipe sel dan fungsi organ. 

Semua sel hewan memproduksi kolesterol berkisar 

20–25% dari total produksi kolesterol harian 

berada pada hepar (Berg,2002). 

Low-density lipoprotein (LDL) dan 

Highdensity lipoprotein (HDL)  merupakan 

kelompok lipoprotein. Masyarakat sering 

menyebut LDL sebagai kolesterol jahat karena 

dapat mengendapkan lemak pada dinding arteri 

serta menarik makrofag dan menyebabkan 

aterosklerosis. Masyarakat sering menyebut. HDL 

sebagai kolesterol baik atau kolesterol sehat karena 

dapat memisahkan molekul lemak dari makrofag 

pada dinding arteri (Toth, 2005). Melalui cairan 

ekstra sel lipoprotein mengedarkan lemak 

keseluruh tubuh dan masuk ke dalam sel melalui 

receptor-mediated endocytosis. (Dashti, 2011); 

(Dashty, 2014). Kolesterol yang telah disintesis 

akan berikatan dengan LDL reseptor kemudian 

ditranspor menuju sel hepar, yang kemudian 

digunakan untuk sintesis asam empedu (Liscum, 

2002).  HDL memindahkan partikel lemak melalui 

reseptor HDL yaitu scavenger receptor BI (SR-

BI), yang memperantarai penarikan kolesterol dari 

HDL (Huang, 2013). Peningkatan kolesterol pada 

sel terjadi karena penyerapan lipoprotein yang 

mengandung kolesterol oleh reseptor (Kathleen et 

al., 2006).  

Menurut Wirahadikusumah (1985), HDL 

berfungsi mengangkut kelebihan kolesterol dalam 

bentuk LDL ditranspor melalui pembuluh darah. 

Kandungan kolesterol daging pada kelompok 

perlakuan lebih rendah dibanding kandungan 

kolesterol daging pada kelompok kontrol. Hal 

tersebut diduga karena antioksidan dalam tepung 

daun kelor (Moringa ofeifera) menyebabkan 

konversi kolesterol menjadi asam empedu dalam 

tubuh meningkat, hal tersebut mengakibatkan 

absorbsi kolesterol di jejunum sedikit sehingga 

kadar kolesterol daging menurun. Salah satu 

komponen dalam kelor yaitu betasitosterol 

merupakan senyawa sterol yang dapat menurunkan 

kolesterol. Struktur Beta-Sitosterol mirip dengan 

kolesterol, sehingga dapat memblokir penyerapan 

kolesterol dari makanan (Kurniasih,2012). 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

dipahami jika kadar kolesterol dan LDL pada 

daging ayam kelompok perlakuan lebih rendah 

dibanding kelompok kontrol dan kadar HDL pada 

daging ayam kelompok perlakuan lebih tinggi 

dibanding kelompok kontrol.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan pemberian tepung daun kelor hingga 

dosis 3% berpotensi memperbaiki performa lipid 

daging ayam melalui penurunan kolesterol total, 

LDL serta meningkatkan HDL  daging ayam 
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